
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan yang dapat dirumuskan 

dalam dua simpulan utama sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Pertama, kreativitas penyajian Kesenian Irama Minang (KIM) oleh grup Pepy Grace 

KIM dalam acara pulang basamo di Nagari Sulit Air dapat dipahami secara 

menyeluruh melalui empat dimensi teori kreativitas 4P Rhodes (1961).  

Pepy Grace sebagai individu kreatif membangun identitas artistiknya melalui 

akumulasi pengalaman berkesenian yang panjang, penguasaan linguistik pantun 

berbahasa Minang, serta kemampuan improvisasi vokal yang telah terinternalisasi 

secara mendalam. Tekanan lingkungan yang melingkupi grup Pepy Grace KIM, berupa 

ketidaksesuaian struktural repertoar lagu populer dengan konvensi pantun KIM, stigma 

sosial, keterbatasan teknis venue, dan kendala logistik, justru menjadi pendorong utama 

lahirnya inovasi kreatif dalam penyajian pertunjukan. Kreativitas dalam penggarapan 

terwujud melalui dua mekanisme yang saling melengkapi, yakni improvisasi spontan 

di hadapan audiens dan perencanaan artistik yang terstruktur sebelum pertunjukan 

berlangsung. Hasil akhir dari keseluruhan proses kreatif tersebut berupa transformasi 

lirik lagu populer menjadi pantun bebas berbahasa Minang sebagai medium 

penyampaian nomor undian, pengembangan teknik verbal partisipatif, serta perluasan 

format pertunjukan KIM yang melampaui konvensi tradisionalnya. 



 

 

 

Kedua, garap musikal lagu "Orang Baru Lebe Gacor" sebagai wujud kreativitas 

grup Pepy Grace KIM dapat dikaji melalui tiga komponen teori garap Supanggah 

(2007). Materi garap diwujudkan melalui transformasi teks dendang dan penyesuaian 

musikal berupa transposisi nada dasar ke Eb serta adaptasi pola iringan keyboard. 

Piranti garap yang digunakan bertumpu pada penguasaan bahasa dan sastra 

Minangkabau, kepekaan musikal, serta kemampuan improvisasi vokal sebagai modal 

utama penggarapan. Pertimbangan garap yang melandasi seluruh keputusan 

transformatif mencakup nilai fungsional, nilai estetis, nilai kultural, dan familiaritas 

audiens yang bekerja secara terpadu. Secara keseluruhan, inovasi yang dilakukan grup 

Pepy Grace KIM tidak memutus akar tradisi, melainkan memperluas ekspresi seni 

pertunjukan KIM sebagai bagian dari kekayaan budaya Minangkabau yang terus 

berkembang secara dinamis. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan simpulan yang telah diuraikan, penelitian ini 

mengajukan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut. Bagi pelaku seni KIM, khususnya grup Pepy Grace 

KIM, disarankan untuk mendokumentasikan proses kreatif secara sistematis dalam 

bentuk rekaman audio-visual maupun notasi musikal sebagai upaya pelestarian 

sekaligus bahan refleksi bagi generasi penerus. Peningkatan kapasitas linguistik dan 

musikal melalui pendalaman sastra lisan Minangkabau juga sangat dianjurkan agar 

kualitas pertunjukan terus berkembang secara berkelanjutan. 



 

 

 

Bagi institusi pendidikan seni, khususnya Program Studi Etnomusikologi ISI 

Yogyakarta, kesenian KIM layak diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai objek 

kajian yang merepresentasikan dinamika transformasi seni pertunjukan tradisional 

Minangkabau di era digital, mengingat kompleksitas musikal, sastra, dan sosial yang 

dikandungnya. 

Bagi pemangku kebijakan kebudayaan di Provinsi Sumatera Barat, diperlukan 

regulasi yang memberikan kepastian hukum bagi penyelenggaraan pertunjukan KIM 

yang murni bersifat hiburan budaya, sekaligus mendukung keberlangsungannya 

melalui fasilitasi pelatihan dan penyelenggaraan festival seni KIM secara berkala. 

Bagi peneliti selanjutnya, kajian komparatif antarkelompok KIM dari berbagai 

wilayah Sumatera Barat serta pendekatan etnografi digital yang mengintegrasikan 

perspektif resepsi publik di ruang media sosial dipandang relevan untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan KIM sebagai kesenian 

tradisional yang terus bertransformasi secara dinamis. 
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